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Abstrak 

Kajian ini bertujuan menelaah secara sistematis kontribusi pendekatan 
metakognitif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
melalui sintesis temuan penelitian empiris yang relevan. Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada protokol PRISMA 
2020, yang terdiri dari empat tahapan: identifikasi, penyaringan, uji kelayakan, dan 
penetapan artikel final. Penelusuran dilakukan pada Google Scholar, SINTA, dan 
Scopus dengan rentang tahun 2021–2026. Subjek kajian adalah artikel ilmiah yang 
diterbitkan secara resmi, terdiri atas 10 artikel nasional terindeks SINTA 2 hingga 
SINTA 4 serta 5 artikel internasional terindeks Scopus, yang melibatkan siswa dan 
mahasiswa dalam pembelajaran matematika dari jenjang SMP hingga perguruan 
tinggi di berbagai negara. Dari 30 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 15 artikel 
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan sintesis tematik. Empat 
temuan pokok dihasilkan: pertama, pendekatan metakognitif secara konsisten 
mengindikasi meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis di berbagai 
jenjang pendidikan; kedua, kesadaran metakognitif menunjukkan kecenderungan 
menjadi prediktor kuat kualitas berpikir kritis, khususnya pada soal bertipe HOTS; 
ketiga, pendekatan metakognitif menunjukkan efektivitas stabil dari jenjang SMP 
hingga perguruan tinggi; dan keempat, gaya kognitif serta motivasi berpikir 
mengindikasikan peran moderasi hubungan antara pendekatan metakognitif dan 
berpikir kritis matematis. Secara teoretis, kajian ini mempertegas kerangka 
kesadaran metakognitif dalam pembelajaran matematika lintas jenjang dan 
budaya. Secara praktis, temuan ini mendorong pendidik untuk menjadikan 
tahapan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi sebagai bagian menyatu dalam 
desain pembelajaran matematika guna memperkuat berpikir kritis siswa secara 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: berpikir kritis, metakognitif, systematic literature review, HOTS, 
PRISMA 2020. 
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A. Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi utama 

abad ke-21 yang mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam 

konteks matematis (Salsabila et al., 2023; Wang & Abdullah, 2024). Namun, 

capaian siswa Indonesia dalam aspek ini masih berada pada level yang belum 

memadai. skor rata-rata matematika hanya mencapai 366 poin pada PISA 2022, 

jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472, dan menempatkan Indonesia pada 

peringkat ke-70 dari 81 negara peserta (OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum mampu berpikir secara analitis, reflektif, dan 

kritis dalam konteks matematis, yang juga tercermin dari rendahnya capaian 

indikator berpikir kritis pada berbagai jenjang pendidikan (Maarif et al., 2021; 

Susandi et al., 2020). Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis pada 

indikator reason dan inference juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

belum memenuhi indikator-indikator tersebut secara optimal (Ekawati & Guawan, 

2021). Salah satu akar permasalahannya adalah proses pembelajaran yang masih 

berpusat pada hafalan prosedur tanpa melatih siswa untuk menyadari dan 

mengelola proses berpikirnya sendiri, sehingga kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa masih bervariasi dan cenderung rendah (Faiziyah & Legowo, 

2022; Kusumawardani et al., 2025). Kondisi ini mempertegas urgensi 

pengembangan pendekatan pembelajaran, karena kemampuan berpikir kritis 

matematis merupakan fondasi utama yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran matematika yang semakin kompleks (Güner & Erbay, 

2021; Umbara et al., 2022).  

Dalam kerangka ini, pendekatan metakognitif hadir sebagai alternatif 

pembelajaran yang menjanjikan karena terbukti relevan dengan kebutuhan 

penguatan kemampuan berpikir kritis matematis (Pertiwi et al., 2022; Rajadurai & 

Ganapathy, 2023). Secara konseptual, metakognitif merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk menyadari, merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses 

berpikirnya sendiri yang mencakup komponen pengetahuan dan regulasi 

metakognitif (Veenman et al., 2021).Komponen ini secara langsung bersinggungan 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis, sebagaimana dikonfirmasi 

pula oleh temuan lintas bidang studi yang mengungkapkan korelasi positif antara 



Peran Pendekatan Metakognitif Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa : Systematic Literature Review 

Halaman | 809  
 

keterampilan metakognitif dan berpikir kritis (Amin et al., 2020; Güner & Erbay, 

2021; Gutierrez de Blume et al., 2024; Telaumbanua et al., 2024).  

Sejumlah penelitian empiris dalam lima tahun terakhir secara konsisten 

mengindikasikan efektivitas pendekatan ini di tingkat nasional. pada jenjang 

menengah, peningkatan signifikan kemampuan erpikir kritis matematis siswa 

ditemukan melalui penerapan strategi metakognitif, dan pengaruhnya turut meluas 

pada kemampuan komunikasi matematis siswa (Arini et al., 2022; Ismiyah et al., 

2020; Purnamasari et al., 2025; Zaswita et al., 2023). Pola ini mengindikasikan 

bahwa kesadaran metakognitif bukan sekedar faktor pendukung, melainkan 

komponen inti dalam pembentukan kemampuan berpikir kritis matematis 

(Amaliyah et al., 2025).  

 Di tataran internasional, hubungan positif antara pendekatan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kritis matematis terkonfirmasi secara konsistensi. Temuan ini  

diperkuat oleh peran krusial metakognisi dalam berbagai dimensi berpikir 

matematis tingkat tinggi (Ossa & Rivas, 2023; Rivas et al., 2022; Syaiful et al., 

2022; Tonra et al., 2023; Zhang et al., 2024).  

Meskipun berbagai studi empiris tersebut telah memberikan bukti yang cukup 

kuat, kajian yang ada belum mampu memberikan gambaran yang menyeluruh dan 

komprehensif (Pertiwi et al., 2022; Wang & Abdullah, 2024). Kajian-kajian yang 

tersedia masih bersifat parsial dan terfragmentasi masing-masing hanya mengkaji 

satu jenjang, satu konteks, atau satu aspek metakognitif tertentu sehingga belum 

ada gambaran menyeluruh mengenai konsistensi perannya secara lintas jenjang dan 

budaya (Pertiwi et al., 2022). 

Terdapat tiga celah mendasar yang belum terjawab. Pertama, kajian-kajian 

yang tersedia masih bersifat parsial dan terfragmentasi, masing-masing hanya 

mengkaji satu jenjang, satu konteks, atau satu aspek metakognitif tertentu, sehingga 

belum ada gambaran menyeluruh mengenai konsistensi perannya secara lintas 

jenjang dan budaya (Pertiwi et al., 2022). Kedua, belum ada kajian yang secara 

eksplisit mengidentifikasi faktor moderasi seperti gaya kognitif, motivasi berpikir, 

dan self-assessment yang memengaruhi kekuatan hubungan metakognitif–berpikir 

kritis secara komprehensif dalam satu sintesis (Aryani et al., 2024; Hignasari et al., 

2026). Ketiga, belum ada systematic literature review berprotokol PRISMA 2020 
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yang mensintesis secara sistematis bukti-bukti empiris mengenai peran pendekatan 

metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa lintas jenjang 

(Wang & Abdullah, 2024).  

Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi kajian ini. Oleh karena itu, kajian 

ini bertujuan mengkaji secara sistematis peran pendekatan metakognitif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan sintesis 

hasil penelitian empiris yang relevan, guna memberikan gambaran komprehensif 

sebagai landasan pengembangan pembelajaran matematika berbasis bukti. Sejalan 

dengan tujuan tersebut, dirumuskan empat pertanyaan penelitian: Bagaimana 

efektivitas pendekatan metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa? Bagaimana peran kesadaran metakognitif sebagai prediktor kualitas berpikir 

kritis matematis? Sejauh mana efektivitas pendekatan metakognitif berlaku lintas 

jenjang dan konteks pembelajaran?  Faktor-faktor apa yang memoderasi hubungan 

antara pendekatan metakognitif dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa?  

B. Metode Penelitian 

Kajian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) sebagai 

rancangan penelitian, yang dipilih karena memungkinkan sintesis bukti empiris 

secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi berdasarkan protokol yang 

ditetapkan sebelumnya (Page et al., 2021). Berbeda dengan kajian literatur naratif, 

SLR menuntut prosedur pencarian dan seleksi yang terstandar sehingga prosesnya 

dapat diverifikasi. Pelaporan kajian mengacu pada protokol PRISMA 2020 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang diakui 

sebagai standar tinjauan sistematis dalam penelitian pendidikan (Page et al., 2021). 

Secara operasional, pendekatan metakognitif dalam kajian ini didefinisikan sebagai 

strategi pembelajaran yang secara eksplisit melatih siswa untuk merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya sendiri dalam konteks matematika 

(Veenman et al., 2021). Adapun kemampuan berpikir kritis matematis didefinisikan 

secara operasional sebagai kemampuan siswa dalam menginterpretasi, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menarik inferensi terhadap permasalahan 

matematis, sebagaimana diukur melalui instrumen tes atau rubrik penilaian dalam 

studi-studi yang dikaji (Wang & Abdullah, 2024).  
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Kajian ini dilaksanakan melalui penelusuran daring pada tiga basis data 

akademik bereputasi, yaitu Google Scholar, SINTA (Science and Technology 

Index), dan Scopus, sebagai sumber data utama sekaligus ruang lingkup pencarian 

literatur. Penelusuran menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia 

dan bahasa Inggris, meliputi: "pendekatan metakognitif", "berpikir kritis 

matematis", "kemampuan berpikir kritis", "metacognitive approach", 

"mathematical critical thinking", dan "metacognition mathematics", dengan 

rentang tahun publikasi 2021–2026 guna memastikan relevansi dan kemutakhiran 

kajian. Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi: (1) artikel jurnal ilmiah yang telah 

melalui proses peer-review dan diterbitkan dalam rentang 2021–2026; (2) berfokus 

pada penerapan pendekatan atau strategi metakognitif dalam pembelajaran 

matematika; (3) mengukur kemampuan berpikir kritis matematis sebagai variabel 

yang dikaji; (4) melibatkan subjek siswa atau mahasiswa; serta (5) tersedia dalam 

teks lengkap (Page et al., 2021). Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang 

tidak relevan secara tematis; (2) artikel dalam bentuk prosiding, tesis, disertasi, atau 

laporan yang tidak dipublikasikan; (3) artikel yang tidak mencantumkan data hasil 

secara eksplisit; dan (4) artikel yang terdeteksi duplikat (Page et al., 2021). Artikel 

yang memenuhi seluruh kriteria inklusi kemudian disaring secara bertahap melalui 

tahap identifikasi, skrining judul dan abstrak, uji kelayakan teks lengkap, hingga 

penetapan artikel final. Pada tahap identifikasi, penelusuran awal menghasilkan 30 

artikel dari basis data Google Scholar, SINTA, dan Scopus. Pada tahap 

penyaringan, seluruh artikel diperiksa duplikasinya sehingga diperoleh 25 artikel 

tersisa setelah 5 artikel dikeluarkan karena terdeteksi duplikat atau tidak relevan 

secara tematis. Pada tahap uji kelayakan, 25 artikel dibaca secara lengkap dan 

dinilai berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, sehingga 5 

artikel kembali dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria, menyisakan 20 artikel. 

Pada tahap inklusi, dari 20 artikel tersebut ditetapkan 15 artikel yang memenuhi 

seluruh kriteria sebagai korpus utama kajian, terdiri atas 10 artikel terindeks SINTA 

dan 5 artikel terindeks Scopus. Alur lengkap proses seleksi tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1 
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Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Berdasarkan Protokol PRISMA 

2020.  

Instrumen utama kajian ini adalah lembar ekstraksi data (data extraction sheet) 

yang dikembangkan secara terstruktur dan divalidasi melalui diskusi antarpenulis 

sebelum proses ekstraksi dilakukan. Lembar ekstraksi memuat komponen: (1) 

identifikasi artikel (nama penulis, tahun, judul, nama jurnal, dan DOI); (2) desain 

dan metode penelitian studi sumber; (3) karakteristik subjek (jenjang pendidikan, 

jumlah sampel, dan konteks pembelajaran); (4) bentuk intervensi atau pendekatan 

metakognitif yang diterapkan; (5) indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur; 

serta (6) temuan utama dan kesimpulan (Page et al., 2021). Untuk menjamin 

konsistensi dan meminimalkan bias subjektif, seluruh data yang diekstrak 

diverifikasi melalui pemeriksaan silang (cross-check) antarpenulis; apabila terdapat 

ketidaksepakatan, keputusan diambil melalui diskusi hingga dicapai konsensus. 

Penilaian kualitas metodologis setiap artikel dilakukan mengacu pada kriteria yang 

diadaptasi dari Mixed Methods Appraisal Tool (MMAT), dengan memfokuskan 

penilaian pada empat aspek yang paling relevan untuk desain SLR, yaitu kejelasan 

pertanyaan penelitian, kesesuaian desain, validitas instrumen, serta konsistensi 

analisis dan keandalan temuan (Hong et al., 2018). 
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Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui pendekatan sintesis tematik 

(thematic synthesis) dengan tiga tahapan: (1) mengidentifikasi tema-tema berulang 

yang muncul lintas artikel; (2) mengelompokkan tema ke dalam kategori yang lebih 

luas; serta (3) menyusun interpretasi analitis untuk menjawab keempat pertanyaan 

penelitian (Wang & Abdullah, 2024). Analisis tidak menggunakan perangkat lunak 

statistik mengingat sifat kajian yang kualitatif-interpretatif, namun seluruh proses 

identifikasi dan kategorisasi tema didokumentasikan secara sistematis guna 

menjamin keterpercayaan (trustworthiness) temuan. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan proses seleksi menggunakan protokol PRISMA 2020, diperoleh 15 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel terdiri atas 10 artikel nasional 

terindeks SINTA dan 5 artikel internasional terindeks Scopus, yang diterbitkan 

dalam rentang 2021–2026. Rincian karakteristik seluruh artikel disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Artikel yang Dianalisis. 

N

o 

Topik Kajian  

Penulis (Tahun) 

Jurnal, 

Volume, 

Indeksasi  

Jenjang   Metode   Kesimpulan 

Utama 

1 (Purnamasari et al., 

2025)  

Strategi 

metakognitif dan 

berpikir kritis siswa 

SMP. 

Judika, 

Vol. 8 

No. 1,  

 

SINTA 4 

SMP Quasi 

Eksperimen  

Strategi 

metakognitif 

terbukti 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis siswa 

SMP secara 

signifikan.  

2 (Aryani et al., 2024) 

Pengaruh gaya 

kognitif terhadap 

kualitas berpikir 

kritis siswa SMP. 

 

Kognitif, 

Vol. 4 

No. 4,  

SINTA 4 

SMP Kualitatif 

deskriptif/stu

di kasus 

Gaya kognitif 

refleksi 

menghasilkan 

berpikir kritis 

lebih baik 

dibanding 

impulsif dalam 

konteks 

matematis.  

3 (Dewi et al., 2025) 

Peran metakognitif 

sebagai moderator 

efektivitas PBL 

terhadap berpikir 

kritis siswa. 

RDJIE, 

Vol. 11 

No. 2, 

 

SINTA 3 

SMA Quasi 

Eksperimen 

Kemampuan 

metakognisi 

memoderasi 

efektivitas PBL 

terhadap berpikir 

kritis siswa SMA 

secara signifikan. 
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4 (Shintawati, 2023) 

Kontribusi 

kesadaran 

metakognisi 

terhadap berpikir 

kritis mahasiswa 

PGSD. 

Didaktika 

Dwija 

Indria, 

Vol. 11 

No. 6,  

 

SINTA 4 

Pergurua

n Tinggi 

Kuantitatif Kesadaran 

metakognisi 

berpengaruh 

positif terhadap 

berpikir kritis 

mahasiswa 

dengan kontribusi 

20%. 

5 (Nurhayati et al., 

2023) 

Efektivitas PBL 

berbantuan 

teknologi terhadap 

metakognitif dan 

berpikir kritis siswa 

SMA. 

JPPMS, 

Vol. 8 

No. 1, 

  

SINTA 3 

SMA Quasi 

Eksperimen 

PBL berbantuan 

liveworksheets 

meningkatkan 

metakognitif dan 

berpikir kritis 

siswa SMA 

secara bersamaan.  

6 (Hendi et al., 2021) 

Pengembangan 

media interaktif 

berbasis 

metakognitif untuk 

berpikir kritis siswa. 

  

  

Jurnal 

Cendekia, 

Vol. 4 

No. 2 

SINTA 2 

SMP R&D Media interaktif 

berbasis 

metakognitif 

layak dan efektif 

meningkatkan 

berpikir kritis 

siswa SMP. 

7 (Faiziyah & 

Legowo, 2022) 

Hubungan 

metakognisi siswa 

dengan kemampuan 

berpikir kritis pada 

soal HOTS. 

 

 

Aksioma, 

Vol. 11 

No. 4 

SINTA 2 

SMA Kualitatif 

deskriptif/stu

di kasus 

Siswa dengan 

metakognisi 

tinggi mampu 

memenuhi 

seluruh indikator 

berpikir kritis 

pada soal HOTS.  

8 (Zaswita et al., 

2023) 

Dampak strategi 

pembelajaran 

metakognitif 

terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis siswa 

SMA 

TSAQIFA 

NUSANT

ARA, Vol. 

2 No. 1 

SINTA 4 

SMA Quasi 

Eksperimen 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

berpikir kritis 

antara kelas 

metakognitif dan 

kelas 

konvensional.  

9 (Hignasari et al., 

2026)  

Keterkaitan 

metakognisi dan 

self-assessment 

dengan kemampuan 

berpikir kritis 

matematis siswa 

SMP. 

 

Emasains, 

Vol. 15 

No. 1 

SINTA 4 

SMP Kualitatif 

deskriptif/stu

di kasus 

Metakognisi dan 

self-assessment 

berinteraksi 

sinergis dalam 

membentuk 

berpikir kritis 

siswa SMP.  
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10 (Amaliyah et al., 

2025)  

Kesadaran 

metakognitif siswa 

dalam 

menyelesaikan soal 

HOTS matematika. 

SIGMA, 

Vol. 17 

No.2 

SINTA 4 

SMP Kualitatif 

deskriptif/stu

di kasus 

Kesadaran 

metakognitif 

tinggi berkorelasi 

dengan 

penguasaan 

indikator berpikir 

kritis pada soal 

HOTS. 

11 (Rivas et al., 2022) 

Pengembangan 

berpikir kritis 

mahasiswa melalui 

strategi metakognitif 

di perguruan tinggi.   

Frontiers 

in 

Psycholog

y, Vol.13 

Scopus 

Q1 

Pergurua

n Tinggi 

Eksperimen Intervensi strategi 

metakognitif 

meningkatkan 

berpikir kritis 

mahasiswa secara 

signifikan.  

12 (Ossa & Rivas, 

2023) 

Keterkaitan 

resiprokal strategi 

metakognitif, 

motivasi berpikir, 

dan berpikir kritis.   

Frontiers 

in 

Psycholog

y, Vol.14 

Scopus 

Q1 

Pergurua

n Tinggi  

Kuantitatif Strategi 

metakognitif dan 

motivasi berpikir 

berhubungan 

positif dengan 

berpikir kritis 

secara resiprokal.  

13 (Ahmadi & 

Gilakjani, 2021) 

Efek gabungan 

pelatihan 

metakognitif dan 

penguatan kesadaran 

berpikir kritis. 

TPLS, 

Vol. 10 

No. 3 

Scopus 

Q2 

SMA Eksperimen Pelatihan 

metakognitif 

disertai penguatan 

kesadaran 

berpikir kritis 

menghasilkan 

dampak lebih 

kuat dan bertahan.  

14 (Syaiful et al., 2022)  

Pendekatan 

pembelajaran 

metakognitif untuk 

penguatan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

mahasiswa. 

SN Social 

Sciences, 

Vol. 2 

Scopus 

Q3 

Pergurua

n Tinggi 

Eksperimen MLA efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis pada 

semua 

subkelompok 

kemampuan 

mahasiswa  

15 (AlAli et al., 2023) 

Strategi SWOM 

berbasis 

metakognitif 

terhadap 

kemampuan berpikir 

matematis siswa 

berbakat 

EJMSTE, 

Vol. 19 

No. 3 

Scopus 

Q2 

SMA Eksperimen Strategi SWOM 

efektif 

mengembangkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis dan 

metakognitif 

siswa berbakat 

SMA.  

 

Berdasarkan hasil seleksi artikel, distribusi karakteristik penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 2. Dari sisi jenjang pendidikan, penelitian pada jenjang SMA 

mendominasi dengan 6 artikel (40%), diikuti SMP dengan 5 artikel (33%), dan 
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perguruan tinggi dengan 4 artikel (27%). Dari sisi metode, quasi eksperimen, 

kualitatif deskriptif, dan eksperimen masing-masing digunakan oleh 4 artikel 

(27%), diikuti kuantitatif korelasional sebanyak 2 artikel (13%), dan R&D 

sebanyak 1 artikel (7%). 

 

Gambar 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenjang Pendidikan dan Metode 

Penelitian 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai hubungan 

metakognitif dan kemampuan berpikir kritis matematis paling banyak dilakukan di 

SMP, namun telah menjangkau seluruh jenjang pendidikan formal. Melalui analisis 

tematik terhadap seluruh artikel, diperoleh empat tema utama yang secara konsisten 

muncul lintas studi. Tema-tema tersebut beserta temuan utama dan artikel 

pendukungnya disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Sintesis Tematik Hasil Analisis  

Tema   Deskripsi Temuan  Artikel 

Pendukung   

T1 : Efektivitas 

pendekatan 

metakognitif 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

matematis  

Pendekatan dan strategi metakognitif secara 

konsisten terbukti meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa secara signifikan 

dibandingkan pembelajaran konvensional, pada 

berbagai jenjang dan konteks pembelajaran.   

A1, A3, A5, 

A7, A8, A11, 

A14 

T2 : Kesadaran 

metakognitif 

sebagai prediktor 

berpikir kritis  

Siswa dengan kesadaran metakognitif tinggi 

serta kemampuan self-assessment yang baik 

menunjukkan penguasaan indikator berpikir 

kritis yang lebih kuat, terutama pada soal 

HOTS.   

A4, A9, A10, 

A12 

T3: Efektivitas 

lintas jenjang dan 

konteks  

Strategi metakognitif terbukti efektif dari 

jenjang SMP hingga perguruan tinggi; 

efektivitasnya tidak bergantung pada satu 

A2, A6, A11, 

A13, A14, 

A15 

33%

40%

27%

JENJANG 

PENDIDIKAN 

SMP SMA Perguruan Tinggi

0
1
2
3
4
5

Metode Penelitian 

Metode
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jenjang tertentu dan dapat diintegrasikan dengan 

model pembelajaran.  

T4 : Faktor 

moderasi  

Gaya kognitif, motivasi berpikir, dan 

kemampuan self-assessment berperan sebagai 

faktor yang memengaruhi kekuatan hubungan 

antara pendekatan metakognitif dan kemampuan 

berpikir kritis matematis  

A2, A9, A12, 

A13 

 

Pembahasan berikut didasarkan pada sintesis 15 artikel korpus utama. 

Beberapa studi di luar korpus turut disertakan sebagai penguat teoretis dan ditandai 

secara eksplisit. Keempat tema yang ditemukan tidak berdiri sendiri, melainkan 

saling terhubung membentuk satu kerangka utuh: metakognitif bekerja secara 

efektif (T1) karena kesadaran metakognitif mendorong kualitas berpikir kritis (T2), 

efektivitas ini terjaga di berbagai konteks (T3), namun kekuatannya dipengaruhi 

oleh faktor individual siswa (T4). Temuan ini dirangkum dalam empat tema utama 

berikut. 

Tema 1: Pendekatan Metakognitif Terbukti Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis 

Seluruh artikel yang menggunakan desain eksperimen dan quasi eksperimen  

menunjukkan temuan yang seragam: pendekatan metakognitif menghasilkan 

kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. hal ini bukan kebetulan siswa yang dilatih strategi perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi secara eksplisit pada dasarnya sedang menjalankan 

proses yang sama dengan yang dituntut indikator berpikir kritis: interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi (Faiziyah & Legowo, 2022; Purnamasari et al., 

2025; Zaswita et al., 2023).  

Yang menarik, efektivitas ini tidak hanya muncul ketika metakognitif 

dijadikan pendekatan tunggal. Di jenjang SMA, PBL yang diintegrasikan dengan 

komponen metakognitif menghasilkan berpikir kritis lebih optimal dibanding PBL 

tanpa moderasi metakognitif (Dewi et al., 2025; Nurhayati et al., 2023). Ini 

mengisyaratkan bahwa metakognitif bekerja sebagai penguat model pembelajaran 

lain, bukan hanya sebagai metode mandiri sebuah temuan yang belum dirumuskan 

secara eksplisit dalam SLR sebelumnya (Pertiwi et al., 2022). Pola serupa juga 

ditemukan dalam studi di luar korpus kajian ini yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran aktif berbasis budaya lokal turut berkontribusi pada peningkatan 
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berpikir kritis siswa secara signifikan, yang mengindikasikan luasnya konteks 

penerapan strategi metakognitif (Septiawan et al., 2026) sebagai referensi 

pendukung. Di tataran internasional, efektivitas serupa terkonfirmasi lintas 

subkelompok kemampuan mahasiswa (Rivas et al., 2022; Syaiful et al., 2022), yang 

menegaskan bahwa pendekatan ini tidak hanya efektif untuk siswa berkemampuan 

tinggi. 

Tema 2: Kesadaran Metakognitif sebagai Prediktor Kuat Berpikir Kritis 

Jika Tema 1 menunjukkan bahwa pendekatan metakognitif efektif secara 

intervensi, Tema 2 memperdalam pemahaman mengapa efektivitas itu terjadi: 

siswa berkesadaran metakognitif tinggi mampu memenuhi lebih banyak indikator 

berpikir kritis pada soal HOTS, dan kontribusi kesadaran metakognitif terhadap 

berpikir kritis mahasiswa terbukti sebesar 20% secara kuantitatif (Amaliyah et al., 

2025; Shintawati, 2023).  Temuan ini sejalan pula dengan studi pendukung yang 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah bertipe HOTS melalui lensa 

metakognitif (Fitriana et al., 2026) sebagai referensi pendukung. Hal ini secara 

teoretis diperkuat oleh temuan bahwa regulasi metakognitif merupakan prediktor 

yang lebih kuat terhadap berpikir tingkat tinggi dibandingkan kemampuan umum 

semata, didukung pula oleh temuan lintas bidang studi yang mengonfirmasi korelasi 

positif antara keterampilan metakognitif dan berpikir kritis (Amin et al., 2020; 

Veenman et al., 2021). Lebih jauh, metakognisi dan self-assessment berinteraksi 

secara sinergis dalam membentuk berpikir kritis; siswa berkemampuan tinggi 

menunjukkan integrasi perencanaan, pemantauan, dan penilaian diri yang konsisten 

dan reflektif, sementara siswa berkemampuan rendah masih memerlukan 

scaffolding (Hignasari et al., 2026). Hubungan antara kesadaran metakognitif dan 

berpikir kritis bersifat resiprokal kesadaran metakognitif mendorong motivasi 

berpikir kritis dan sebaliknya serta instruksi metakognitif terbukti mendorong 

kompetensi pemecahan masalah matematis secara signifikan (Ossa & Rivas, 2023; 

Rajadurai & Ganapathy, 2023). 

Tema 3: Efektivitas Pendekatan Metakognitif Lintas Jenjang dan Konteks 

Tema 3 menjawab pertanyaan apakah temuan pada Tema 1 dan 2 hanya 

berlaku di satu konteks tertentu. Jawabannya tidak.  Peran pendekatan metakognitif 

tidak terbatas pada satu jenjang tertentu. Di jenjang SMP, media interaktif berbasis 
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metakognitif terbukti efektif meningkatkan berpikir kritis siswa (Hendi et al., 

2021). Di jenjang SMA, efektivitas pendekatan metakognitif terkonfirmasi melalui 

berbagai model pembelajaran, serta strategi SWOM berbasis metakognitif 

menghasilkan perbedaan signifikan pada kemampuan berpikir matematis dan 

metakognitif siswa berbakat di Arab Saudi (AlAli et al., 2023; Nurhayati et al., 

2023; Zaswita et al., 2023). Sebagai bukti tambahan di luar korpus, studi pendukung 

di konteks lokal Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan 

etnomatematika juga mampu meningkatkan berpikir kritis siswa secara signifikan, 

yang mempertegas adaptabilitas strategi metakognitif dalam beragam konteks 

pembelajaran (Rijal et al., 2026) sebagai referensi pendukung. Pelatihan 

metakognitif yang disertai penguatan kesadaran berpikir kritis secara eksplisit 

menghasilkan dampak lebih kuat dan bertahan lebih lama dibandingkan pelatihan 

yang hanya berfokus pada satu aspek (Ahmadi & Gilakjani, 2021). Di perguruan 

tinggi, efektivitas pendekatan metakognitif terkonfirmasi secara konsisten pada 

berbagai konteks pembelajaran (Rivas et al., 2022; Syaiful et al., 2022). Keluasan 

efektivitas ini menunjukkan bahwa pendekatan metakognitif bersifat adaptif dan 

dapat dikombinasikan dengan beragam model pembelajaran tanpa kehilangan 

efektivitasnya (Pertiwi et al., 2022; Wang & Abdullah, 2024). 

Tema 4: Faktor Moderasi dalam Hubungan Metakognitif–Berpikir Kritis 

Efektivitas pendekatan metakognitif yang terbukti pada Tema 1–3 tidak berlaku 

secara seragam untuk semua siswa. Tema 4 menjelaskan mengapa demikian. Gaya 

kognitif memengaruhi aktualisasi strategi metakognitif; siswa reflektif lebih 

konsisten dalam perencanaan dan evaluasi dibandingkan dengan siswa impulsif, 

yang mengimplikasikan perlunya diferensiasi pembelajaran berbasis gaya kognitif 

(Aryani et al., 2024; Kusumawardani et al., 2025). Motivasi berpikir terkonfirmasi 

sebagai moderasi positif yang menentukan seberapa kuat strategi metakognitif 

berdampak pada kemampuan berpikir kritis matematis (Ossa & Rivas, 2023). Self-

assessment merupakan komponen penentu sejauh mana strategi metakognitif dapat 

dioptimalkan, sementara self-confidence turut berkontribusi terhadap kualitas 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa (Hignasari et al., 2026; Umbara et al., 

2022). Temuan ini mengimplikasikan bahwa implementasi pendekatan 

metakognitif perlu bersifat diferensiatif dan mempertimbangkan keragaman 
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karakteristik siswa agar dampaknya dapat dioptimalkan secara menyeluruh (Maarif 

et al., 2021; Pertiwi et al., 2022; Salsabila et al., 2023). 

Secara teoretis, kajian ini memperkuat kerangka kesadaran metakognitif dan 

regulasi kognitif dalam konteks pembelajaran matematika lintas budaya dan jenjang 

(Gutierrez de Blume et al., 2024; Telaumbanua et al., 2024), sekaligus 

menempatkan self-assessment sebagai komponen yang bekerja sinergis dengan 

metakognisi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis matematis yang selama 

ini belum banyak dikaji dalam literatur SLR pendidikan matematika (Veenman et 

al., 2021; Wang & Abdullah, 2024). Secara praktis, terdapat tiga implikasi konkret. 

Pertama, pendidik perlu mengintegrasikan tahapan perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi secara eksplisit dalam setiap sesi pembelajaran matematika sebagai 

kerangka utama proses berpikir, bukan sekadar pelengkap (Güner & Erbay, 2021; 

Rajadurai & Ganapathy, 2023). Kedua, pengembang kurikulum perlu merancang 

instrumen penilaian berbasis self-assessment yang melatih siswa menilai proses 

berpikirnya sendiri secara berkelanjutan (Hignasari et al., 2026; Umbara et al., 

2022). Ketiga, pengembang media perlu mempertimbangkan platform digital 

berbasis metakognitif yang mengakomodasi keragaman gaya kognitif siswa agar 

pendekatan ini dapat menjangkau lebih banyak konteks pembelajaran secara 

inklusif (Pertiwi et al., 2022; Salsabila et al., 2023). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan telaah sistematis terhadap 15 artikel empiris, terbukti bahwa 

pendekatan metakognitif memainkan peran yang signifikan dan konsisten dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari jenjang SMP 

hingga perguruan tinggi, baik dalam konteks nasional maupun internasional. Peran 

tersebut terwujud melalui empat simpulan utama. Pertama, penerapan pendekatan 

metakognitif secara konsisten mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, 

dengan efektivitas yang terjaga pada berbagai model pembelajaran seperti PBL, 

media interaktif, maupun strategi berbasis masalah. Kedua, kesadaran metakognitif 

dan kemampuan self-assessment terbukti menjadi prediktor kuat kualitas berpikir 

kritis, khususnya dalam menghadapi soal bertipe HOTS. Ketiga, efektivitas 

pendekatan metakognitif bersifat adaptif dan tidak terikat pada satu jenjang atau 
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model pembelajaran tertentu, sehingga dapat diterapkan secara luas di berbagai 

konteks pembelajaran matematika. Keempat, gaya kognitif dan motivasi berpikir 

terbukti memoderasi hubungan antara pendekatan metakognitif dan berpikir kritis 

matematis, yang mengimplikasikan perlunya diferensiasi dalam implementasinya. 

Secara teoretis, kajian ini mempertegas kerangka kesadaran metakognitif dalam 

pembelajaran matematika lintas jenjang dan budaya. Secara praktis, temuan ini 

berdampak pada tiga hal: pentingnya integrasi eksplisit tahapan perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi dalam desain pembelajaran matematika; perlunya 

pengembangan instrumen penilaian berbasis self-assessment; serta urgensi 

perancangan media pembelajaran digital berbasis metakognitif yang inklusif dan 

berkelanjutan guna memperkuat kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara 

menyeluruh.  
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